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1.1.  Latar belakang

Sebagaimana halnya negara berkembang lainnya, Indonesia dicirikan
dengan angka pertumbuhan penduduk yang tinggi. Hasil sensus penduduk
Indonesia tahun 1971 sebesar 2,1 %, sensus tahun 1980 sebesar 2,3 %, dan
sensus tahun 1990 sebesar 1,9 % (BPS, 1971, 1980 dan 1990). Angka ini
jika dijabarkan dalam jumiah penduduk mencapai angka sekitar 3 (tiga) juta
sampai 4 (empat) juta jiwa per tahun. Beberapa faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya angka pertumbuhan ini adalah besarnya angka kelahiran,
kematian dan migrasi. Dari ketiga faktor tersebut yang palifo~berpengaruh
adalah besarnya angka kelahiran, karena pada umumnyaNGrégara sedang
berkembang seperti di Indonesia turunnya angkashgmgtian tidak pernah
dapat diimbangi turunnya angka kelahiran. Majhya¢idang kesehatan dan
sanitasi akan memperkecil angka kematian s&gara pesat. Sementara angka
kelahiran menurun secara perlahan. Faktor laify seperti migrasi (antar negara)
tidak begitu berpengaruh terhadap keadaan jimlah penduduk Indonesia.

Fertilitas sebagai penyebat paling menonjoi terjadinya angka
pertumbuhan penduduk yang (tirggi” Oleh karena itu, untuk mencegahnya
periu dicarikan jalan keluaf\wsaha-usaha untuk menekan angka fertilitas ini
{Singarimbun dan Mann{ng, 4974 : 31).

Di negara-negawa ‘Barat, usaha penurunan angka fertilitas telah
dilakukan oleh mdsyafakat secara sadar dengan mengembangkan norma-
norma keluarga“Kecil tanpa dianjurkan oleh pemerintah. Sedangkan di
Indonesia, sudah menjadi program dan anjuran pemerintahpun, nampaknya
tidak mudah memasyarakatkan norma keluarga kecil yang terkenal dengan
NKKBS dan catur warganya.

Oleh karena itu untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk yang
tinggi di Indonesia, pemerintah sejak sekitar tahun 70-an sudah mulai

melaksanakan program KB (Keluarga Berencana). Program KB tidak saja
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mengurangi besarnya jumlah kelahiran, akan tetapi arti yang lebih luas yaitu
mewujudkan kesejahteraan ibu dan anak dalam rangka mewujudkan
keluarga bahagia (Indah Entjang, 1981:23).

Di bagian lain pemerintah melalui berbagai usaha baik secara langsung
maupun tidak langsung memasyarakatkan program penundaan usia
perkawinan. Hal ini dibuktikan dengan dikeluarkannya undang-undang
perkawinan tahun 1974, dimana didalamnya antara lain menjelaskan bahwa
usia kawin seorang pria minimal adalah 19 tahun dan wanita minimal 16
tahun.

Menurut hasil penelitian Saladi R, di Sanden Kabupaten Bantul, bahwa
kelompok wanita yang kawin pada usia muda mempunyai angka fertilitas
yang lebih tinggi dari pada kelompok wanita dan kawin pada dsia yang lebih
tua. Demikian juga angka-angka fertilitas yang inugi dijumpai pada
kelompok-kelompok miskin dan berpendidikan $emeah. Sedangkan untuk
kelompok keluarga mampu dan berpendidikah ¥bi tinggi mempunyai angka
fertilitas yang lebih rendah (Saladi, R, 1975:2).

Kecamatan Pamulang merupakainsaiah satu bagian wilayah sub-urban
yang menjadi wilayah pengemhangarn” kota Jakarta. Dalam dasa warsa
terakhir ini menunjukkan penjfgkatan jumlah penduduk yang tinggi. Hal ini
terjadi sebagai akibat darisbeéariya tingkat urbanisasi di wilayah ibukota dan
sekitarnya. Kekhawatiran™para ahli demografi dan lingkungan, dengan
besarnya pertambaihvah, penduduk di daerah pengembangan kawasan kota
Jakarta jika tagpaGiiKuti dengan pengembangan tata kota yang baik akan
mengakibatkan lingkungan menjadi rusak. Oleh karenanya sebagai tahap
awal yang harus kita perhatikan adalah bagaimana mengupayakan agar
supaya jumlah penduduk masih dalam batas terkendali. Salah satunya
adalah menekan angka fertilitas. Pada masyarakat di wilayah Kecamatan
Pamulang, saat ini telah terjadi suatu proses akulturasi antara penduduk
pribumi dengan para pendatang. Sementara ini tersebar isu di masyarakat
yang mengasumsikan bahwa masyarakat Betawi (pribumi) mempunyai
tingkat pendidikan yang rendah dengan pola usia kawin pertama yang rendah
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pula. Jika demikian halnya yang terjadi, maka hal ini berpengaruh pada
tingginga angka fertilitas. Namun demikian adanya arus informasi yang cepat
dan proses akulturasi dengan kelompok masyarakat yang lain barangkali
akan berdampak positif terhadap persepsi masyarakat pribumi. Persepsi
tentang usia kawin muda, pendidikan yang masih rendah dan besarnya
jumlah anak dalam satu keluarga akan menjadi sesuatu hal yang berangsur
dihindarkan dan ditinggalkan karena bertentangan dengan program Norma
Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera.

Bagi peneliti, permasalahan di atas merupakan hal yang cukup menarik.
Di Universitas Terbuka, penelitian tentang fertilitas sebagai perwujudan dari
pengembangan bidang iimu demografi nampaknya masth Sarigat langka.
Oleh sebab itu melalui penelitian ini kami akan\\ Irfenelit tentang
perm,asalahan demografi dengan judul :
“BEBERAPA FAKTOR SOSIAL YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
FERTILITAS WANITA PASANGAN USIA'SUBUR PADA MASYARAKAT
BETAWI DI KECAMATAN PAMULANG”

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dejam/penelitian ini dijabarkan dalam beberapa
kalimat pertanyaan sebagaiberikut

1. Bagaimanakah kavakteristik sosial demografis masyarakat pribumi di
Kecamatan Pagutiang ?

2. Berapa beswar hrigka fertilitas berdasarkan rata-rata jumlah anak setiap
wanita yang disebut Paritas.

3. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor: usia kawin pertama wanita,
tingkat pendidikan,tingkat ekonomi keluarga, tingkat partisipasi wanita
terhadap pola fertilitas penduduk wanita pasangan usia subur (PUS) pada
masyarakat Betawi di Kecamatan Pamulang?

4. Sejauhmana pengetahuan dan pemahaman responden terhadap program

Keluarga Berencana ?
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1.3. Tinjauan Pustaka.

Sejak tiga dasa warsa terakhir permasalahan fertilitas sudah menjadi
pembahasan yang cukup penting. Hal ini dibuktikan dengan munculnya
program Keluarga Berencana di tahun 70-an yang terkenal dengan Norma
Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) dan catur warga, melalui
usaha-usaha program anti natalitas dengan muncuinya berbagai jenis alat
kontrasepsi seperti [lUD, pil, kondom dan sebagainya.

Meskipun demikian kecenderungan yang dapat menyebabkan turunnya
angka fertilitas pada hakikatnya lebih banyak disebabkan oleh sikap dan
perilaku masyarakat itu sendiri. Pada dasarnya kemamfoudn masyarakat
untuk dapat menerima program-program atau inovasi bary ¥dak selalu sama.
Bahkan untuk beberapa masyarakat tertentu {apal” sangat berbeda.
Perbedaan ini menurut George W. Barcley, antara/T3r disebabkan oleh latar
belakang etnis, status sosial ekonomi, temp@t tinggal dan tingkat pendidikan
(Rozy Munir dan Budiarto, 1984).

Sebagai contoh dapat dikemukakgnifentang kelompok penduduk utama
di Malaysia. Pada tahun 1947 jumylah sCku bangsa Malaysia sendiri maupun
Cina boleh dikatakan sama haiyak/ Kedua kelompok bangsa itu mempunyai
beberapa perbedaan kyitural yang cukup menonjol. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa bangs¥Cina memiliki angka fertilitas lebih tinggi (yakni
2,67 untuk selurgh Suky” bangsa Malaysia, sedangkan 3,37  untuk bangsa
Cina).

Di bawah ini‘perolehan data distribusi penduduk wanita usia 50-59 tahun
menurut jumiah anak etnis/bangsa mempunyai pengaruh terhadap besarnya

angka fertilitas.
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Tabel 1. Distribusi penduduk Wanita yang berumur 50-59 tahun, menurut
jumlah anak yang pernah dilahirkan di negara Meksiko, Jepang,
dan Amerika Serikat Th. 1950.

JUMLAH MEKSIKO JEPANG US.A
ANAK (%) (%) (%)
0 21,4 10,5 18,1
1 6.5 85 17.5
2 6.9 7.9 20,3
3 7.1 9,1 14,4
4 7.1 10,2 9,9
5 7.5 11,2 | 6,2
6 7.5 11,1 N=—"" 43
7 6,6 10,1 R ZE X
8 6,5 8.87) V| 3,5
i 9 5,8 &7, R
10 + 17,2 Y 3,0
' Jmt Kelahiran 5,1 =_)/438 2.8
Per Wanita

Sumber : George W. Barcley, 1884

Uraian di atas dapgipfenggambarkan bahwa kelompok etnis dengan
sikap dan perilaku ataUNkuitur yang berbeda dapat menyebabkan pola fertilitas
yang berbeda puig\Démikian pula di Indonesia dengan adanya berbagai
macam kelompok &tnis/suku bangsa menyebabkan terjadinya perbedaan pola
fertilitas.

Walaupun secara umum di Indonesia sudah terjadi penurunan, namun
angka fertilitas di Indonesia masih tinggi, karena jumlah anak per wanita cukup
besar. Angka kelahiran per wanita Indonesia menurut Bank Dunia pada tahun
1981 sebesar 4.4 Negara Jerman mempunyai angka terendah, yakni 1.4
sedangkan tertinggi adalah negara Rwanda, Afrika, yakni sebesar 8,3 (Kaligis,
1986:5-17).
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Untuk mencapai kondisi penduduk Indonesia yang stationer, perlu
menurunkan jumiah rata-rata kelahiran setiap wanita sebesar 50% lebih. Yang
idleal adalah bila tercapai keseimbangan antara Crude Birth Rate (CBR) dan
Crude Death Rate (CDR), sehingga tercapai angka pertumbuhan penduduk 0
% atau Zero Population Growth.

Laju pertumbuhan penduduk di indonesia dalam dasa warsa 1980-1990
adalah 1,97 % per tahun. Angka ini lebih rendah dari dasa warsa sebelumnya.
Faktor utama terjadinya penurunan laju pertumbuhan penduduk Indonesia
tersebut, karena keberhasilan usaha menurunkan tingkat fertilitas. Penurunan
tingkat fertilitas ini disamping merupakan dampak langsung dari keberhasilan
gerakan nasional Keluarga Berencana, juga secara tidak langs\Wng merupakan
efek dari peningkatan kesadaran dalam penundaan usia perkawinan di
kalangan generasi muda. Keberhasilan memasyar@kiatkan penundaan usia
kawin pada kalangan generasi muda, nampak pad@tahun 1971 wanita yang
kawin di bawah umur 20 tahun sebesar 18%/&oada/tahun 1985 angka tersebut
turun menjadi 8,5 %.

Penundaan usia perkawinan tersgpulUfidak hanya berdampak terhadap
penurunan angka kelahiran, namupn juga mendatangkan efek positif terhadap
tingkat kesehatan dan kesgiailelzan/kualitas penduduk. Penundaan usia
perkawinan menjadikan wania lebih dewasa pada saat melahirkan anak
pertama dan lebih siap _fpevawat anak. Hal tersebut dapat menekan tingkat
kematian ibu dan bavi\oada saat melahirkan (Mu'min, 1992:3).

Salah satudedyi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
fertilitas menyatakan bahwa variabel antara sangat erat hubungannya dengan
norma-norma masyarakat. Menurut Kingsley Davis dan Judith Blake (1976)
ada tiga tahap penting dari proses produksi manusia. Tiga tahap itu meliputi 11

variabel sebagai berikut :
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A. Tahap Hubungan Kelamin.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembentukan dan Perceraian

hubungan kelamin dalam masa reproduksi :

1. Umur mulai hubungan kelamin.

2. Selibat permanen: vyaitu proporsi wanita yang tidak pernah
mengadakan/melakukan hubungan kelamin.

3. Lamanya periode reproduksi yang hilang sesudah atau diantara
masa hubungan kelamin. Misalnya : perceraian, suami meninggal
dunia dli.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan untuk hubungan
kelamin:

4. Abstinensi sukarela

5. Abstinensi terpaksa

6. Frekuensi hubungan sex

B. Tahap Konsepsi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi adxah’
7. Kesuburan/kemandulan\ahg/dipengaruhi oleh sebab-sebab diluar
kemauan
8. Menggunakan/fidak'menggunakan metode kontrasepsi
9. Kesuburan/kamaridulan yang dipengaruhi oleh sebab-sebab yang

disengajg

(C. Tahap Kehamilan dan Kelahiran
Faktor-faktor yang mempengaruhinya :
10. Montalitas janin karena sebab-sebab yang tak disengaja
11.Mortalitas janin karena sebab-sebab yang disengaja (Masri
Singarimbun, 1978:2-4).
Berdasarkan tahapan di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha
penurunan fertilitas dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain

pemakaian/penggunaan alat kontrasepsi dan penundaan usia perkawinan.
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Penelitian Singarimbun dan Manning di Mojolama, menunjukkan bahwa
faktor usia perkawinan pertama, perceraian, masa tidak kumpul dan masa
menyusui yang lama merupakan faktor yang berpengaruh terhadap ferttilitas
(1976: IV-VI).

1.4. Beberapa Definisi Operasional.

1. Beberapa Ukuran Fertilitas :

- Angka Fertilitas Umum (General Fertility Rate) adalah rasio antara
jumlah kelahiran vyang dicatat selama satu tahun penuh dengan
penduduk wanita yang sudah mencapai usia s@bl(, yakni 15-49
tahun.

- Angka Kelahiran Kasar (Curde Birth Rafejyadalah perbandingan
antara jumlah kelahiran selama satu tahix dBhgan jumlah penduduk
pertengahan tahun.

- Angka Kelahitran Menurut Unflr, (Age Spesific Birth Rate) adalah
perbandingan antara kelahiran pafg diukur menurut umur ibu dengan
jumlah wanita yang beradq diksstiap interval umur dari wanita masing-
masing pada umur aptara L6-49 tahun (Budiarto, 1984).

2. Paritas Wanita, yasffg, dimaksud dalam penelitian ini adalah rata-rata
jumlah anak yang lahithidup pada setiap wanita responden. Paritas ini
yang akan kamigunakan sebagai salah satu alat ukur tingkat fertilitas
dalam perelitipryini.

3. Wanita Usia Reproduksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
wanita yang berstatus kawin dan berusia antara 15-49 tahun yang
disebut juga Pasangan Usia Subur.

4. Usia Kawin Pertama Wanita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
umur wanita pada saat dinikahkan (pertama kali, jika ada yang kawin

lebih dari satu kali).
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5. Tingkat Ekonomi Keluarga, diukur dengan suatu index dari hasil
penjumiahan secara komulatif nilai-nilai yang digunakan untuk mengukur
penghasilan keluarga (suami-isteri).

6. Tingkat Partisipasi Wanita dalam penelitian ini dibedakan menurut
status pekerjaan, antara yang tidak bekerja dan yang bekerja.
Sedangkan yang bekerja masih dikelompokkan lagi menurut jenis
pekerjaannya.

7. Pengetahuan tentang Keluarga Berencana, adalah pengetahuan
responden tentang cara-cara baik tradisional maupunyniodern yang
digunakan oleh pasangan suami istri untuk merepcagakén jumiah anak
dan mengatur jarak kelahiran ( Saladi, R, 1975:%)

8. Penduduk Wanita Pribumi adalah wanita yefig-iahir dan dibesarkan di
desa yang bersangkutan sampai sag¥ miedjalani rumah tangga, dan
merupakan keturunan dari pengaduk /asli di wilayah kecamatan
Pamulang. Penduduk ini yang diSekilt'masyarakat wanita Betawi, yang

mempunyai ciri budaya daerah Khas Betawi.

1.5. Tujuan Penelitian.

1. Ingin mengetahui_Rardkteristik sosial demografis masyarakat wanita
Betawi pasangahtsia subur di Kecamatan Pamulang.

2. Ingin mengetahli tingkat fertilitas wanita yang diukur dari rata-rata jumlah
anak yang pernah dilahirkan hidup oleh wanita pasangan usia subur
pada masyarakat Betawi di Kecamatan Pamulang. Ukuran fertilitas ini
yang sering disebut “paritas” atau completed family size.

3. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut di
bawah ini terhadap pola fertilitas wanita pasangan usia subur pada
masyarakat betawi di kecamatan Pamulang. Adapun faktor-faktor yang
yang diduga mempunyai pengaruh adalah :

a. Usia Kawin Pertama Wanita
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b. Tingkat Pendidikan Wanita
¢. Tingkat Ekonomi Keluarga
d. Tingkat Partisipasi Wanita

4. Ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan wanita pasangan usia

subur (PUS) a masyarakat Betawi tentang Praktek Keluarga Berencana.
1.6. Manfaat Penelitian.

1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya Wawasan ilmu

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan bidatgWm demografi.

2. Bagi Universitas Terbuka.
Harapan kami hasil penelitian ini akan¢mépiadi pemicu staf akademik

untuk lebih tertarik pada bidang ilmu jni.

3. Bagi Pemerintah.
Khususnya untuk pemerini@if)Kécamatan Pamulang, hasil penelitian ini
diharapkan sebagai ssa¥ah/satu sumbangan pemikiran yang dapat
digunakan untuk, meGantu para pengambil keputusan, khususnya
pembangunan/péggernibangan wilayah yang erat kaitannya dengan

masalah demogrefi dan kependudukan.

1.7. Hipotesis
Untuk mencapai suatu tujuan penelitian yang tepat sasaran, dibutuhkan

beberapa hipotesis. Tujuan penelitian 1, dan 4 tidak perlu dihipotesiskan
karena tidak memerlukan pengolahan hubungan antar variabel, akan tetapi

hanya berupa diskripsi dari satu variabel saja.
Tujuan penelitian 2 dan 3 dapat diuraikan dalam bentuk hipotesis

sebagai berikut :
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1. Semakin tua usia wanita responden semakin tinggi rata-rata paritasnya.

2. Semakin tinggi usia kawin pertama wanita responden, semakin rendah
tingkat fertilitasnya.

3. Semakin tinggi tingkat pendidikan wanita responden, semakin rendah
tingkat fertilitasnya.

4. Semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga responden, semakin semakin
tinggi tingkat fertilitasnya.

5. Semakin tinggi tingkat partisipasi wanita responden, semakin rendah

tingkat fertilitasnya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1. Penentuan Daerah Sampel dan Responden.

Mengingat luasnya wilayah Kecamatan Pamulang sebagai populasi
penelitian, maka untuk menghemat biaya, tenaga dan waktu, ditentukan
beberapa daerah sampel secara purposive random sampling. Penentuan
pemilihan daerah sampel ini dengan melihat kondisi di iapangan dengan
memperhatikan kriteria jumiah penduduk yang besar, di Iyar\¢éehduduk yang
tinggal di komplek pemukiman baru dan memperhatikan penyebaran
penduduk yang diperkirakan dapat mewakili mas{arakat wanita Betawi di
Kecamatan Pamulang. Dalam menentukan sampéi tidak mengikutkan wanita
yang tinggal di pemukiman baru mengingat %idmpok ini pada umumnya
terdiri dari para pendatang yang tidak nremenuhi kriteria masyarakat Betawi,

Pemilihan dan penentuan restmdtién akan dilakukan secara acak
sederhana, di lima desa sebagai sampel untuk mewakili wilayah Kecamatan

Pamulang, yakni ditetapkan.setayai berikut

Tabel 2. Jumlah Wanita %ésponden Menurut Desa yang ditetapkan
sebagai daerah sampel di Wilayah Kecamatan Pamuiang.

NO NAMA DESA FREKUENSI %
1 | Pamulang Timur 41 17,0
2 | Pamulang Barat 50 207
3 | Kedaung 50 20,7
4 | Pondok Cabe Udik 50 20,7
5 | Bambu Apus 50 20,7

Sumber : Data Primer, 1997
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Responden adalah wanita berstatus kawin, berusia antara 15-49 tahun
dan mereka adalah penduduk pribumi yang sejak kecil tinggal di wilayah

Kecamatan Pamulang.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder serta hasil wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat dan survai
lapangan. Data primer diperoleh dari instrumen kuesioner yang telah diisi
dari hasil wawancara secara langsung atau diisi sendiri oleh responden.
Bentuk kusioner terbuka agar supaya responden lebily uBtah mengisi
sendiri meskipun ada sebagian responden yang minta\dibantu bagaimana
cara mengisinya. Sistem penyampaian kusioner kép&ga responden dengan
dibawa tangsung oleh para pencacah. Ini dimalStdkan agar tidak terjadi
kekeliruan pada orang yang bukan respongé&n\Ralam hal ini pencacah telah
dibekali dengan segudang pengarahanfesan~pesan oleh peneliti.

Pengumpulan data sekunder §on'@ata pendukung dilakukan dengan
cara mengumputkan data-data yang.sddah ada baik di kantor desa ataupun
kantor kecamatan. Disampingiiu)jdga dilakukan wawancara khusus dengan

para tokoh masyarakat.

Pengumpulan Qata

Setelah sselyid kuesioner diisi oleh para responden, maka tahap
berikutnya adalah pengumpulan kuesioner dan selanjutnya diberi nomor
kuesioner untuk proses pengkodingan dalam format koding. Jika data yang
ada sudah selesai proses koding, berikutnya data tersebut di key-in pada
komputer PC dengan menggunakan program SPSS. Output data dapat
dibuat dan disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan data yang akan

dianalisis dalam penelitian ini baik dalam bentuk tabulasi frekuensi maupun

tabulasi silang.
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2.4. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif.
Analisis ini untuk melihat bagaimana bagaimana latar belakang sosial
demografis, tingkat fertilitas yang diukur dari angka paritas, dan pengaruh
beberapa faktor sebagai variabe! pengaruh terhadap pola fertilitas tersebut.
Bentuk penyajian data dalam penulisan ini adalah tabulasi frekuensi dan
tabulasi silang.

Tabulasi frekuensi dapat digunakan untuk memberikan gambaran
secara sederhana terhadap satu jenis variabel, sedangkpn\(abulasi silang
yang sering disebut juga cross tabulation dan memberikan gambaran
hubungan antara dua variabel bahkan tiga variaiigiyDalam penelitian ini

analisis disajikan dalam bentuk kuantitatif.
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BAB HI
DISKRIPSI WILAYAH KECAMATAN PAMULANG

41. Lokasi, Luas dan Bentuk Wilayah

Kecamatan Pamulang adalah suatu wilayah yang terletak di ujung timur
dari wilayah Kabupaten Tangerang. Wilayah Kecamatan Pamulang
merupakan bagian dari 19 wilayah kecamatan vyang berada di wilayah
Kabupaten tangerang. Secara administratif wilayah ini dibatasi oleh :

1. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah kecamatan Cipiitat.

2. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah kecaniqtin Aimo, Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI).

3. Sebelah sefatan berbatasan dengan wilafa¥=Kecamatan Sawangan,
Kabupaten Bogor.

4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah keécamatan Serpong.

Secara keseluruhan luas wilayeh kefamatan Pamulang adalah 2.880
hektar yang terdiri dari beberapa désa'’sebagai berikut :
Desa Pamulang Barat
Desa Pamulang Timyr
Desa Kedaung
Desa Bambu Apus
Desa PondoRncabe llir
Desa Pondok’Cabe Udik

Desa Benda baru

® N D oA w N

Desa Pondok Benda.

Secara umum bentuk wilayah kecamatan Pamulang adalah homogen
karena tidak ada bagian wilayah yang terpisah. Bahkan sarana jalan dari
kantor kecamatan menuju seluruh kantor desa sudah diaspal. Ini
menggambarkan bahwa transportasi dan komunikasi antar masyarakat

sangat lancar.
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3.2. Fisiografi

Wilayah kecamatan Pamulang sebagian besar merupakan wilayah
dataran rendah dan mempunyai sedikit wilayah bergelombang terutama di
wilayah bagian barat. Sebagai akibat pengembangan kota Jakarta, maka
wilayah kecamatan Pamulang termasuk salah satu wilayah sub urban yang
menerima dampak perkembangan penduduk dan pemukiman baru. Akibat
dari pertumbuhan penduduk yang pesat itu, kondisi fisiografi dengan cepat
pula berubah terutama jenis penggunaan tanahnya. Sepuluh tahun yang lalu
wilayah yang masih merupakan hutan bahkan rawa-rawa, sekarang telah
berubah menjadi komplek-kompiek perumahan bary \g=a elite. Ini
membuktikan bahwa pembangunan secara fisik di \wWayah kecamatan
Pamulang berlangsung secara cepat.

Di wilayah bagian barat dari wilayah kedapiatan Pamulang terdapat
sebuah sengai yang agak lebar yaitu sungaiMingKe. Kondisi fisik di sekitar
sepanjang sungai bahkan daerah aliransungai(DAS) ini merupakan daerah
bertebing dan bergelombang. Wealaupuh pembangunan fisik daerah
berkembang dengan cepat, néraur)/daerah sekitar sepanjang sungai
merupakan jalur hijau.

Berdasarkan peraturagi—Pemerintah Daerah Tingkat |l Kabupaten
Tangerang tahun 1984\ teniadng Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat |l
Kabupaten Tangewang,/wilayah kecamatan Pamulang dibagi menjadi 4
(empat) kelompoi‘\witayah, yaitu :

1. Wilayah Pembangunan |.
Wilayah pembangunan ini meliputi :
- Desa Pamulang Barat
- Desa Pamulang Timur
Wilayah ini akan dikembangkan dengan titik berat pada bidang
pemukiman perkotaan, pendidikan, perdagangan, dan kerajinan tangan
(anyaman rotan) serta pakaian jadi.

2. Wilayah Pembangunan Il
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Wilayah pembangunan Il ini meliputi :
- Desa Kedaung
- Desa Bambu Apus.
Wilayah ini akan dikembangkan untuk sektor pendidikan, pemukiman,
perkotaan dan perdagangan.
3. Wilayah pembangunan Il ini meliputi :
- Desa Pondok Cabe llir
- Desa Pondok cabe Udik
Wilayah ini akan dikembangkan untuk pemukiman pedesaan, kelestarian

lingkungan hidup, pariwisata/rekreasi, pendidikan dan perdagangan.

4. Wilayah Pembangunan IV ini meliputi :

- Desa Benda Baru

- Desa Pondck Benda

Wilayah ini akan dikembangkan untuk sektos/produksi, pengembangan
pertanian, pemukiman pedesaan, papfyisaté” dan perikanan (Laporan
Kegiatan Pemerintahan Kecamatan Pamulang, 1994/1995 dan
1995/1996.6).

Menurut laporan pemesiritab) wilayah kecamatan Pamulang pada tahun
1996 penggunaan tanaly di‘wildyah ini hampir sekitar 75,21% dimanfaatkan
untuk daerah permukimén, perdagangan dan perkantoran. Sebagian
merupakan tagahy “erbuka/pertanian, fasilitas  pendidikan, fasilitas

peribadatan, dangu; sungai dan sebagainya.
Keadaan Penduduk dan Pemukiman.

Yang menjadi pertanyaan adalah apakah dengan cepatnya laju
pembangunan fisik daerah ini juga diikuti oleh perkembangan kualitas
penduduknya? Secara sederhana, kualitas penduduk antara lain dapat
diukur dari beberapa indikator variabel berikut, yakni tingkat pendidikan,

tingkat ekonomi/penghasilan, dan tingkat kesehatan.
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Berdasarkan kelompok pemukiman, keadaan penduduk di wilayah
kecamatan Pamulang dapat dibedakan menjadi dua yaitu mereka yang
tinggail di komplek-komplek pemukiman baru, dan mereka yang tinggal di
perkampungan-perkampungan. Pada umumnya mereka yang tinggal di
pemukiman baru adalah para pendatang yang telah mempunyai pendapatan
secara nominal yang lebih besar daripada penduduk yang tinggal di
perkampungan. Paling tidak untuk mendapatkan rumah tinggal di komplek
perumahan, mereka mampu mengangsur cicilan rumah berkisar antara Rp
60.000,- sampai dengan Rp 600.000,- per bulan. Mereka yang tinggal di
perkampungan umumnya adalah para penduduk asli yang mempunyai tanah
warisan dari orang tua atau nenek moyangnya.

Jumlah penduduk di wilayah kecamatan Pamularg %wada tahun 1996
menunjukkan angka yang berbeda-beda. Menuru{ dgtd hasil laporan dari
seiuruh desa menunjukkan bahwa jumlah pendiguk wilayah kecamatan

Pamulang sampai dengan akhir tahun 1995Gehafiyak 96.018 jiwa.

Tabel 3. Jumlah dan Kepadatan Pendoduk Dikelompokkan Menurut
Desa pada akhir tahun 169%/

NO DESA - C2UMLAH LUAS | KEPADATAN
| /)PENDUDUK (Km2) PENDUDUK
|1 Pamulang Barat/ , | 14.970 44,423 373
2 | Pamulang Timus 7| 6.761 28,080 240

3 Kedaunge—, 15.724 28,667 565
T4 | BambuApus 8.124 24,085 337
5 Pondok Cabe llir 11.421 42,100 271

6 Pondok Cabe Udik 13.246 51,400 | 257
7 Benda Baru 10.409 28,800 361

8 Pondok Benda 15.363 41,291 372

JUMLAH 96.018 228,846 342

Sumber : Kantor Kecamatan Pamulang, 1996.
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Data di atas jika dibandingkan dengan data yang diperoleh dari hasil
pendaftaran pemilih pada PEMILU tahun 1997 terhitung sampai dengan
bulan Mei 1996 adalah sebanyak 170.872 jiwa dengan rincian laki-laki
85.030 jiwa dan perempuan 85.842 jiwa.

Perbedaan jumlah penduduk yang menyolok antara dua data ini,
menurut hasil wawancara dengan pegawai di kecamatan/desa di wilayah
Pamulang, disebabkan oleh banyaknya penduduk yang tidak mempunyai
Kartu Tanda Penduduk/KK sehingga banyak penduduk yang sifatnya datang
ke wilayah ini secara musiman tidak masuk pada data laporan dari desa.
Keadaan penduduk yang tidak terkontrol ini sungguh sangat menyulitkan
bagi pemerintah dalam rangka menertibkan kota Pamufany menjadi kota
ATLAS (aman, tertib, fancar dan serasi).

Pembangunan komplek pemukiman baru dikembangkan di seluruh
wilayah desa dengan kontribusi terbesar pada tida Wilayah desa yaitu desa
Pamulang Barat, desa Pamulang Timusf, deft” desa Kedaung. Dengan
dibangunnya fasilitas pemukiman Bgdr, /mengakibatkan pertumbuhan
penduduk sangat cepat baik ditinjgu\d=s segi pertumbuhan penduduk alami
maupun dari imigrasi. Pertumbufarspénduduk dari migrasi ditandai dengan
munculnya keluarga-keluasga /muda vyang tinggal di pemukiman
baru/realestate. Muncuyfiyaskéluarga muda migran ini memberikan andil
besar terhadap begearya angka pertumbuhan penduduk alami, walaupun
secara komulatifhel i tentu angka paritas mereka tinggi. Oleh karena itu,
barangkali dapa) dibandingkan apakah masyarakat Betawi yang sudah
banyak berbaur dengan suku-suku lain di wilayah Pamulang ini angka
paritasnya masih tinggi.

Pertambahan jumlah penduduk dari para pendatang jika ditinjau dari
dampaknya dapat dibedakan menjadi dua aspek. Aspek yang pertama, jika
para pendatang adalah penduduk yang berkualitas maka dapat
dimanfaatkan sebagai modal dasar untuk ikut memikirkan pembangunan
wilayah kecamatan Pamulang. Akan tetapi jika para pendatang adalah

penduduk vyang tidak berkualitas justru akan merupakan beban
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pembangunan. Penduduk berkualitas yang dimaksud adalah mereka yang
mempunyai kemampuan tinggi. Beberapa indikatornya antara lain adalah
tingkat pendidikan yang tinggi, tingkat pendapatan yang tinggi, wawasan
terhadap bidang kesehatan yang tinggi dan sebagainya.

Isu yang berkembang pada masyarakat Betawi adalah adanya sikap-
sikap dan perilaku tradisional yang diwujudkan dalam bentuk
pandangan/pendapat terhadap sesuatu objek, opini, atau obsesi dalam
masyarakat. Penilaian terhadap cara pandang dan perilaku masyarakat
Betawi ini akan dikaitkan dengan cara pandang masyarakat yang
diasumsikan mempunyai cara pandang yang lebih maju dalam kaitannya

dengan pengembangan kualitas sumber daya manusia/pendiydtxnya.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Dalam bab |V disajikan bahasan secara diskriptif kuantitatif tentang
lcarakteristik sosial demografis masyarakat Betawi khususnya terhadap kaum
+anitanya. Uraian latar belakang sosial demografis meliputi umur responden,
4gama, tingkat pendidikan, pendidikan suami, usia kawin, tempat tinggal setelah
kiawin, status pekerjaan, dan jumlah anak. Disamping itu juga dibahas mengenai
tingkat paritas, pengaruh usia kawin pertama terhadap pola fertilitas, pengaruh
ngkat pendidikan terhadap pola fertilitas, pengaruh tingkat ekonomi keluarga
trhadap fertilitas, pengaruh partisipasi wanita terhadap pola fqrtiita; serta sikap
rfan pandangan wanita terhadap beberapa aspek sosial darNougdya masyarakat

Itertawi itu sendiri.
4. 1. Karakteristik Sosial Demografis.

Jika kita melihat sejarah , $gjgk”7abad XIX, masyarakat Betawi
merupakan masyarakat yang mermpunyai ciri adat istiadat yang khas dan
sangat terikat pada adat igtiadal ifu, disamping juga kepada agama islam.
Adat-istiadat orang Betdwitagak identik dengan adat-istiadat agama Istam,
karena budaya agama\lsiam lebih banyak berpengaruh terhadap kehidupan
sehari-hari orang Bewawi. Orang Betawi sangat fanatik menjalankan agama
islam. Bahkqn ‘Wnasalah pendidikan juga dititikberatkan pada pendidikan
agama islam. Oleh karenanya crang Betawi banyak yang berpendidikan
madrasah. Disamping itu masyarakat asli Betawi terutama di Condet, masih
mempunyai sikap dan pandangan tradisional vyang tidak mudah
terpengaruhi tatacara kehidupan yang lebih modern. Ini artinya bahwa
masyarakat Betawi masih gigih memegang teguh tata cara adat tradisional
(Muliakusuma, Sutarsih: 1982:11).

ltulah sekilas pandang tentang garis besar kehidupan masyarakat

Betawi, yang diharapkan merupakan acuan dalam menelaah yang lebih
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mendalam terhadap masyarakat wanita Betawi di wilayah Kecamatan
Pamuilang. Untuk lebih jelasnya akan ditelaah beberapa variabel tentang

karakteristik sosial demografis, seperti pada tabel berikut :

4.1.1. Komposisi Wanita Responden Menurut Umur.

Dari seluruh responden yang diperoleh secara acak, data umur
dapat disederhanakan dalam bentuk tabuiasi frekuensi sebagai
berikut.

Tabel 4. Jumlah Wanita Responden Dikelompokkan Berdasarkan

Umur.

NO UMUR F )) %

1 15-19 tahun 3 A 1,2
2 20-24 tahun 5 14,5
3 25-29 tahun 63 28,2
4 30-34 tahun 60 ‘ 249
5 35-39 tahun 51 212

6 40-44 tahym \ | 18 7.5

7 45-48 tahliry 11 i 4.5
JON A 241 é 100,0

Sumber : Data Rermey 1996

Dacisdata di atas nampak bahwa usia responden yang paling
banyak adalah wanita berusia 20-34 tahun (67,6). Ini menunjukkan
bahwa responden sebagian besar mempunyai peluang yang sangat
baik untuk dapat menambah jumlah anak, karena wanita paling baik

bereproduksi antara usia tersebut.
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4.1.2. Agama, Pendidikan, dan Sikap serta Pandangan Wanita
Masyarakat Betawi Terhadap Pendidikan.

Dari seluruh responden (100%) adalah beragama Islam. Ini
membuktikan bahwa teori di atas yang mengatakan bahwa
masyarakat Betawi identik dengan agama Islam adalah benar.
Proporsi penganut agama Islam sangat cocok dengan budaya Betawi
yang terkenal dengan budaya Islam yang sangat kuat. Dalam
kehidupan sehari-hari ada indikator yang sangat membuktikan bahwa
masyarakat Betawi adalah merupakan bentuk komunitas masyarakat
islam yang sangat kuat. Adanya pengajian yang diselenggarakan
secara rutin, baik ibu-ibu maupun bapak-bapak,| banyak terdapat
mushola, sekolah-sekolah yang didirikan dan ‘“permafaskan islam
adalah merupakan wujud dari indikasi budayadsiam.

Ditinjau dari segi tingkat pendidiarfy wanita Betawi umumnya

masih rendah. Untuk lebih jelasnya{tapa?dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Jumlah Wanita Respehiden Dikelompokkan Berdasar
Tingkat Pendidikan

NO TINGKAT.L/ F % %
PENDIRIKAN
1 Tidak Sekolah (TS) 5 | 2,5
2 SDAadrasah 139 ! 57,7
3 SR ! 51 i 21,2
4 (I 41 | 17,0
5 Herguruan Tinggi 4 ; 1,7
i JUMLAH 241 100,0

L
Sumber : Data Primer, 1996

Data pada tabel di atas memberikan gabaran kepada kita bahwa
tingkat pendidikan wanita Betawi kelompok usia pasangan subur
sebagian besar sangat rendah. Sebesar 60,2 % berpendidikan SD ke
bawah yang terdiri 2,7 % tidak mengenal bangku sekolah sedangkan
sisanya 57,5 % hanya mengenyam Sekolah Dasar. Angka ini jika

dibandingkan dengan masyarakat Betawi di desa Balekambang-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80796.pdf
24

Condet, sudah lebih tinggi karena di daerah ini wanita yang belum
pernah tamat Sekolah Dasar mencapai 80 %. Tetapi jika
dibandingkan dengan tingkat pendidikan suami responden, nampak
bahwa wanita responden mempunyai tingkat pendidikan yang lebih

rendah.

Tabel 6. Prosentase Tingkat Pendidikan Suami Responden

TINGKAT

NO PENDIDIKAN F %

SUAM! -

1 Tidak Sekoiah 5 2.1
2 SD/Madrasah 104 } 432
3 SLTP 43 ’ 17.8
4 SLTA 82 34,0
5 Perguruan Tinggi 7 2.9
JUMLAH 241 ‘ 100,0

Sumber : Data Primer, 1996.

Pada kelompoj=stani responden, meskipun tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (BD)\mésih paling banyak tetapi sudah lebih rendah
daripada pendidiRan isterinya. Bahkan pada kelompok SLTA
pendidikagduahi lebih besar dua kali lipat dari pada responden
wanitafigtgririya. Ini membuktikan bahwa suami lebih maju daripada
wanitanya.

Selain itu, wanita Betawi yang telah mengenyam pendidikan,
umumnya dilakukan atas kemauan atau dorongan orang tuanya,
sehingga tingkat kemajuan dan keberhasilan mereka dalam arti

kualitas umumnya masih sangat rendah.
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Tabel 7. Komposisi Wanita Responden Berdasarkan vyang
memberi motivasi sekolah.

No YANG F ; %
MEMOTIVASI
1 Diri sendiri 107 44 4
2 Orang Tua 129 58,5
3 Diluar keluarga 2 J 0,8
4 | Missing 3 1,2
JUMLAH 241 | 100,0

Sumber : Data Primer, 1996
Dari data di atas menunjukkan bahwa pergnan orang tua

dalam memotivasi sekolah cukup tinggi, yakni 58 5%) dika dikaitkan
dengan tingkat pendidikan responden, halNind dapat dimaklumi
karena sebagian besar dari responden asfdlatr pendidikan sekolah
dasar yang memang pada waktu s€kelah”masih perlu dimotivasi
oleh orang tua. Namun demikian pada dasarnya mereka pmumnya
menyadari pentingnya meneraglh pendidikan, apalagi di zaman

yang penuh dengan persaihggn ini.

Tabel 8. Alasan R¢spOhden Terhadap Pentingnya Menempuh
Pendigikag Formal.

NO “ALASAN RESPONDEN F %
7 [Ram Menjadi Pandai 201 | 834
2 21gin Mendapat Pekerjaan 16 - 66
3 Ingin Memperluas Pergaulan 8 3.3
4 Tidak Tahu Tujuan Sekolah 9 : 3,7
5 Missing 7 | 28

JUMLAH ‘ 241 1000

Sumber : Data Primer 15996
Dari data di atas menunjukkan bahwa wanita masyarakat

Betawi di wilayah kecamatan Pamulang telah mempunyai opini yang

positif terhadap arti pentingnya kebutuhan akan pendidikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80796.pdf

26

Menurut mereka pendidikan sangat penting untuk mewujudkan
manusia ini menjadi bangsa yang pandai (83,4%), untuk
menyongsong masa depan dengan memperoleh pekerjaan yang
layak.

Di sisi lain masyarakat wanita Betawi juga sudah mempunyai
persepsi yang sependapat bahwa waktu yang digunakan untuk
menempuh pendidikan akan berpengaruh terhadap penundaan usia

kawin wanita. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Proporsi Responden tentang Pandangan mereka
terhadap Persepsi "Pendidikan akan Menunda Usia

Perkawinan”.
NO | PANDANGAN RESPONDEN N %
1 Tidak Setuju L V14 " 58
12 Setuju , 216 - 89,6
3 Missing 11 46
JUMLAH >, 241 1000

Sumber : Data Primer, 1936.

Jika dibandingkarantara yang setuju dan tidak setujulterhadap
persepsi "Perdidikan akan Menunda Usia Perkawinan', maka
sebesar_6986, % menjawab setuju. Pola jawaban yang senada
mayayitag it menggambarkan bahwa secara tidak Iangsuﬁg tingkat
pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tfend usia
kawin pertama yang semakin naik.

Ada beberapa keuntungan jika terjadi trend pola kenaikan usia
kawin terutama kenaikan usia kawin wanita. Secara psikologis
semakin tinggt usia kawin, wanita akan semakin %dewasa.
Kedewasaan seorang wanita sangat penting artinya dalam hal yang
berkaitan dengan persiapan memasuki rumah tangga maupun saat

membina pelaksanaan kerumahtanggaan. Dengan demikiafh, secara
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tidak langsung tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan
mempengaruhi kedewasaan wanita untuk berumah tangga dimana
hal ini mempunyai kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga itu

sendiri.

Tabel 10. Pandangan Responden Terhadap Persepsi bahwa "
Semakin Tinggi Tingkat Pendidikan Wanita akan
semakin Sejahtera Hidupnya".

NO | PANDANGAN RESPONDEN F %
Tidak Setuju 6 25
2 | Setuju 219 90,9
Missing 16 6,6
JUMLAH 241 4000

Sumber : Data Primer, 1996

Mencermati sikap pandangéi\ wénita yang setuju jterhadap
persepsi "Semakin tinggi tingk&ispendidikan akan semakin }sejahtera
hidupnya", ini berarti bahwa “wanita masyarakat Betawi Sudan
mempunyai wawasap. ¥ang lebih baik daripada asurhsi yang
berkembang pagd) «idsyarakat umumnya, meskinn pada

kenyataannya Mogkalpendidikan mereka masih rendah.

4.1.3. Usia KaWir?¢értama Wanita dan Pendorong Perkawinaﬁ.

Ragd dasarnya, hampir semua penduduk yang berumur lanjut
pernah kawin. Di Indonesia, hanya sekitar 2% penduduk y%ang tidak
pernah kawin sepanjang hidupnya (Muliakusuma, jSutarsih;
1982:64).

Usia kawin pertama sangat penting artinya dalam derr{ografi. Di
negara Indonesia dan masyarakat suku-suku bangsa 1%donesia
pada umumnya, perkawinan adalah sebagai langkah aMal dalam
membina suatu rgmah tangga. Saat itu pulalah awal dariikeluarga

untuk dapat mengembangkan keturunannya secara sah. Tidak
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seperti halnya di negara barat, hasil keturunan di luar perkawinan
merupakan hal yang biasa. Sedangkan Indonesia sebagai negara
yang menghargai norma-norma, jika terjadi keturunan :dari hasil
diluar pernikahan adalah merupakan hal yang sangat tabu. Oleh
karena itu usia kawin pertama wanita di Indonesia merupakan faktor
yang sangat penting diketahui, karena variabel ini sangat
berpengaruh terhadap fertifitas. Untuk melihat sejauh mana
pengaruh faktor ini terhadap fertilitas yang akan diukur dengan
paritas, akan dibahas lebih mendalam pada bahasan di bagian

akhir.

Tabel 11. Proporsi Wanita Responden\ Dikelompokkan
berdasarkan Usia Kawin Pertama. ‘

USIA KAWIN PERTAMA A~ F %

NO
1 < 16 tahun V75 31,1
2 17 tahun 47 - 19,5
3 18 tahun 29 12,0
4 19 tahug | 24 10,0
5 20 taMdun 29 12,0
6 21 4ahtn 12 50
7 12Aa0un 9 N
8 2 ahun 3 1.2
9 24 tahun 7 2,9
10 25 tahun 4 1.7
11 N >26 tahun 2 08
| SLLIMBAH 241 100,0

Sumber : Dita\gnmer, 1896,

Jika kita mengacu pada Undang-undang Perkawinan tadun 1974,
yang menyatakan bahwa persyaratan minimal usia kawiﬁ pertama
wanita adalah 16 tahun, maka hampir sepertiga (31,11%) dari
responden kawin di bawah umur atau hanya memenuhi peirsyaratan
minimal umur. Kondisi wanita masyarakat Betawi di k%camatan
Pamulang ini mirip dengan kondisi di Desa Balekambang,
Kecamatan Condet yang mengatakan bahwa 62% wanita Condet

setuju mengawinkan anak perempuannya lebih cepat setb!ah haid
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pertama. Namun demikian rata-rata usia kawin pertama wanita di
desa Balekambang sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan
jumlah sepertiga wanita Betawi de kecamatan Pamulang, yakni 17
tahun. Sikap penduduk dalam menentukan usia kawin pertama ini
sangat penting, karena dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya rata-
rata usia kawin pertama. Sebagai contoh sikap wanita [Betawi di
desa Balekambang hampir 50% dari wanita tersebut ményatakan
menerima lamaran bagi anak gadisnya jika sudah mencapai 16
tahun. Berikut ini disajikan tabel tentang pendorong perkawinan

wanita.

Tabel 12. Proporsi Wanita Responden Dikeloh'lpokkan
Berdasarkan vyang Mendoiopyg  pada waktu
Pekawinan Mereka.

|
t

NO PENDORONG PERKAW]JKIAGN, F %
1 | Kemauan Sendiri 82 T 34,0
2 [ Orang Tua 22 91
3 | Kompromi 133 - 552
4 | Missing a'a 4 16

JUMLAH 241 1000

Sumber : Data Primer, 1996.

Dari datadj “atas menunjukkan bahwa perkawina]n wanita
masyarakat< Betdwi di kecamatan Pamulang, cenderqng lebih
demokratis\ Skarena lebih  dari  separoh  (55,2%) résponden
menyatakan bahwa perkawinan mereka terjadi atas mu%yawarah

atau kompromi antara wanita dan orang tuanya.

Lebih dari 50% wanita responden sebelum mereka kawin tinggal

sekampung dengan suaminya. Ini membuktikan bahwa wanita

Betawi di kecamatan Pamulang sebagian besar kawin den
laki penduduk Pamulang juga. Hampir 100% wanita respond

tinggal bersama suaminya setelah melaksanakan
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perkawinan. Artinya, hampir tidak ada wanita Betawi yang mefakukan
tinggal bersama sebelum perkawinan yang lazim disebut kumpul
kebo. Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat Betawi
yang masih menjunjung tinggi norma-norma agama. Lalu dimanakah

mereka tinggal setelah melangsungkan upacara perkawinan ?

Tabel 13. Proporsi Wanita Berdasarkan Tempat Tinggal Setelah
Melangsungkan Upacara Perkawinan.

NO TEMPAT TINGGAL N %
1 Di rumah orang tua suami 46 19,1
2 Di rumah orang tua sendiri 147 61,0
3 Di rumah sewa/kontrak No 6,2
4 Di rumah sendiri 32 13,3
5 Missing N 1 0,4

JUMLAH {7 241 100,0

Sumber : Data Primer, 1896.

Setelah melangsungkan upacara/perkawinan, sebagﬁan besar
(61,0%) pasangan suami istegilinggal bersama untuk perta‘ma kali di
rumah orang tua isteri/warita.’ Masil wawancara dengan para tokoh
masyarakat, hal seperiLinsudah menjadi budaya dari nenek moyang.
Di desa Balekambar§=Condet besarnya suami yang tinggal di rumah
orang tua isteri Yesdbabkan oleh banyaknya masyarakat Betawi yang
menjual fafgi\yang dimiliki, sehingga tidak lagi menyediakan tanah

untuk anakiwa (Muliakusuma, Sutarsih; 1982:58).

4.1.5. Status Pekerjaan Wanita Responden.
Pekerjaan bagi laki-laki umumnya merupakan salah satu syarat

yang dapat digunakan untuk menentukan boleh | tidaknya
melangsungkan perkawinan. Syarat ini terutama dibuat oleh pihak
keluarga calon pengantin wanita. Hal ini tentunya dapat dimaklumi,
sebab dalam membina rumah tangga nantinya faktor| ekonomi

merupakan syarat yang mutlak harus dipenuhi. Laki-laki adalah
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sebagai pemimpin rumah tangga, sehingga dengan demikifan laki-laki
wajib memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. $eba!iknya
bagi wanita, faktor ekonomi sifatnya hanya sebagai penunjang suami
saja. Oleh sebab itu banyak wanita yang tidak bekerja baik sebelum

maupun sesudah kawin.

Tabel 14. Status Pekerjaan Wanita Responden.

NO STATUS PEKERJAAN N Y%

1 Tidak Bekerja 163 67,6
2 Bekerja q7 32,0
Missing 1 0,4
JUMLAH 241 100,0

Sumber : Data Primer, 19386,

Data di atas menunjukkan baha“wriita Betawi umumnya tidak
bekerja (67,6%) yang mendapatkan ypah. Umumnya wanita Betawi
hanya sebagai ibu rumah tdnega” saja, disamping memang untuk
mendapatkan suatu pekerjaanmemerfukan persaingan yang berat

terutama pada bidang pekkrjaan yang gajinya tinggi.

Pengaruh Tingkat Behdiflikan Wanita Terhadap Angka Paritas.

Di atas telah_disebutkan bahwa tingkat pendidikan wanita berpengaruh
terhadap kedewgsdaan mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikan wanita
semakin dewasa pula wanita itu. Demikian juga tentunya dafam mengambil
keputusan-keputusan menyangkut masa depan keluarga mereka, [termasuk

bagaimana menetapkan jumlah anak dan keiuarga.
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15. Proporsi jumlah anak kandung berdasarkaq Tingkat

'NO

TINGKAT

PENDIDIKAN

JUMLAH  ANAK

KANDU NG

TOTAL

Tor

2aor

3or

4 or

>4 of

(%)

SD

SLTP

SLTA

PT

25
18,2%
18
35,3%
14
35,0%
2
50.0%

44
32.1%
16
31.4%
12
30,0%
1
25,0%

28
20,4%
7
13,7%
8
20,0%
0
0%

24
17,5%
6
11,8%
3
7,5%
1
25,0%

16
11,79
4
7.8%
3
7.5%
0
0%

29,1
22,0
17.2

1.7

JUMLAH

-%

254

31,5

18,9

14,7

8.9

100,0

Sumber : Data Primer, 1996.

Dari data di atas menunjukkan bahwa proporsi jumiah anah
terbesar untuk dua orang anak, yakni sebesar 3¢ A% Jumlah ana
dari satu sampai iebih dari empat orang, koatibusirterbanyak masi
pada tingkat Sekolah Dasar (SD). Ada kecenderungan bahwa sem
tingkat pendidikan, menunjukkan @ngkd  paritas yang semaki
Sedangkan tingkat SD terjadi arigka‘paritas yang naik dari anak
orang ke anak kandung 2 orelogyyakni dari 18,2 % ke 32,1%.

- Pengaruh Usia Kawily Reftama Wanita Terhadap Angka Paritas.

Di atas ¢eldii diuraikan bahwa usia kawin pertama war

mempengarufistiiggi rendahnya angka fertilitas penduduk. Hal
rasional dapat diterima, mengingat masa reproduksi seorang

terbatas antara usia 15-49 tahun. Oleh karena itu bisa dihitung

lama masa reproduksi yang dilalui dalam perkawinan. Semakin 1

kawin, maka akan semakin pendek waktu yang dilalui dalam perka

Ini artinya peluang untuk mereproduksi

waktunya. Katakanlah jika wanita kawin pada usia 25 tahun mga

reproduksi sekitar 24 tahun. Padahal kita dapat ketahui ba

reproduksi wanita paling baik antara usia 20-35 tahun. Sehing

anak juga semakir

¢ kandung
K kandung

ng-masing

akin tinggi

N rendah.

kandung1

lita dapat

ni secara

wanita itu

seberapa
inggi usia
winan itu.
1 pendek
aka masa
hwa usia.

ga wanita
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selama 10

tahun. Waktu tersebut layaknya hanya untuk tiga kali melahirkan bayinya.

Dengan demikian maka hipotesis yang kami ujukan bahwa sem

usia kawin semakin rendah angka paritasnya.

akin tinggi

Tabel 16. Proporsi Jumlah Anak Kandung Dikelompokkan Berdasarkan

Usia Kawin Pertama Wanita Responden.

NO USIA JUMLAH  ANAK  KANDUNG TOTAL
KAWIN (%) (%)
PERTAMA
B 1or 2 or 3or 4or | zbor
1 <16 th 9,5 24,3 25,7 257 , W9 31,2
2 17 th 21,7 34,8 10,9 19,6 < N"130 19,4
3 18 th 13,8 37,9 27,6 6,9\, ) 138 12,2
4 19 th 33,3 37,5 12,5 &2y 8, 10,1
5 20 th 46,4 32,1 14,3 3.0 3,6 11,8
6 21 th 25,0 417 16,7 £y N6.7 0,0 5.1
7 22 th 55,6 33,3 114 ’ 0,0 0,0 3,8
8 23 th 66,7 33,3 0,0 0,0 0,0 1,3
9 24 th 42,9 14,3 473 0,0 0,0 3,0
10 25 th 50,0 25,0 22,0 0,0 0,0 1,7
|11 | >25th 100,0 0,07\ 0,0 0,0 0,0 0.4
Sumber : Data Primer, 1986
Dari data di atagy’menuhjukkan bahwa secara umum semakin tinggi
usia kawin cendersagd rmemberikan pola angka paritas yang lebih keci
dibandingkan dengarl/mereka yang kawin pada usia-usia muda. |Ini berarti
bahwa Usia Rawlp’Pertama wanita memberikan korelasi yang negatif.
Pet.garuh Partisipasi Wanita Terhadap Angka Paritas.

Banyak yang berpendapat bahwa wanita sebaiknya tidak perlu
bekerja jika sang suami sudah mampu membiayai kebutuhan rumah tangga
mereka. Tetapi ada pula wanita yang berpendapat bahwa kerja hanya untuk
meningkatkan status. Ada pula wanita bekerja karena memang untuk
membantu memenuhi kebutuhan rumah tahgga mereka. Tetapi kebanyakan
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wanita bekerja karena untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rum
mereka. Dengan kata lain keterkaitan antara pekerjaan dan faktg
sangatlah erat. Lantas apa yang akan dikaitkan antara partisi
wanita dengan angka paritas (jumlah anak lahir hidup). Ban
memperkirakan bahwa karir di bidang pekerjaan seorang wa
mempengaruhi angka fertilitas/jumlah anak. Wanita karir cenderun
sibuk dengan pekerjaannya, sehingga mereka akan membata
anaknya. Asumsi ini jika diterapkan pada wanita masyarakat

kecamatan Pamulang nampaknya kurang tepat. Karena 68,6
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ah tangga
r ekonomi

pasi kerja

yak yang

nita akan

g semakin

si jumlah
Betawi di

% wanita

responden adalah ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Sedangkan sisanya

(31,4%) bekerja sebagai karyawan tingkat rendah atau buiuhy

Tabel 17. Proporsi Wanita Berdasarkan PartisigadiKerja da
Anak Kandung.

n Jumlah

Anak PARTISIPAZN KERJA TOTAL '
NO Kandung ~ (%)
Tidak Kefla Kerja
1 satu or. 31,8 18,2 24,0
2 dua or. 620 31,0 31,0
3 tiga or ' 71,4 38,6 19,2
4 empat or, {/ 55,9 44,1 14,8
5 >4 orang. » 1 68,0 32,0 10,9
JUMLAK S N=157 N=72 N=229
o 68,6 , 31,4 100,0
Sumber - Data Pripfer=2026

Dari data{ii atas tidak menunjukkan kecenderungan bahwa wanita

yang bekerja mempunyai anak lebih sedikit. Demikian juga wanita yang tidak

bekerja tidak menunjukkan kecenderungan mempunyai anak vy

banyak. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa baik wanita yan

ang lebih

g bekerja

maupun yang tidak bekerja tidak dapat untuk membedakan seberapa besar

pengaruhnya terhadap besar-kecilnya angka paritas.
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14 Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Angka Paritas,

Untuk mengukur tingkat ekonomi suatu keluarga, pada
membutuhkan kriteria variebel yang berkaitan dengan kemampuar
keluarga itu. Jika dalam suatu keluarga terdiri dari 3 orang angg

yang harus dihitung adalah kekayaan/penghasilan yang dimiliki
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dasarnya
n ekonomi
ota, maka

oleh tiga

orang tersebut. Banyaknya vartabel yang harus diukur dan tidak tersedianya

data menyebabkan kesulitan peneliti untuk menetapkan indikator yang tepat.

Sehingga dalam penelitian ini, indikator untuk mengukur tingkat ekonomi
keluarga terpaksa hanya dari komponen penghasilan suami.
Tabel 18. Proporsi wanita Responden Menurut Peihgaasilan Keluarga
dan Jumlah Anak Kandung.
( "o | KA'?\INDAUKNG PENGHA SILAN MENCLWARGA TOTAL
1 2 3_—( 4 5
1 . 1orang 33,3 25,8 200 304 : 182 25,0
2 ' 2orang 250 | 284 (419 | 348 182 | 314
3 | 3orang 167 | @/ 161 | 87 182 | 191
4 | 4 orang 167{/~473 | 129 | 217 . a1 14,0
5 | >4orang 83 ! 10,3 8.1 4.3 | 364 10,6
N AN\ | o7 62 23 | 11 236
| TOTALN T 10,2 | 411 | 263 97 = 47 100,0

“Sumber - Data Primgér, 1996,

Keterangan tabel 18 :
< Rp 100.000. -
Rp 101.000,- - Rp 200.000,-
Rp 201.000,- - Rp 300.000, -
Rp 301.000,- - Rp 400.000,-
> Rp 400.000,-

Kotom 1
Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kelom 4 .

Kolom 5 :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80796.pdf

36
Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk penghasilan suami
sebagai penghasilan keluarga, nampaknya untuk penghasilan Rp 100.000

sampai dengan Rp 400.000,-per bulan secara keseluruhan menggambarkan

bahwa terjadi angka penurunan untuk jumiah anak satu menuju jumlah anak

yang semakin banyak. Namun demikian kelompok yang berpenghasilan

lebih tinggi terjadi kenaikan jumlah anak kandung.

Sikap dan Pandangan Wanita Masyarakat Betawi terhadap Praktek

Keluarga Berencana.

Keluarga Berencana merupakan salah satu program pemeri
secara aktif telah dilaksanakan sejak sekitar tahun 70-ah. Pada
program KB antara lain bertujuan untuk mewuiudikan
masyarakat yang bahagia dan sejahtera. ProgragmKB ini dilg
dengan menciptakan keluarga kecil, agar sypa¥a kKeluarga tidak
terlalu berat dalam memberikan biaya bebén kefridupannya. Oleh
pemerintah membuat program pembatasan jdmlah anak, yakni de
anak saja cukup. Usaha untuk meipatasi jumiah anak ini dipe

kepada setiap pasangan suafai Istéri. Maka muncui beberapz

o
4l

kontrasepsi yang ditawar alen” pemerintah, yakni dengan alat;

[

3

obat anti hamil seperty » swuritik, [UD, pil, kondom, sterilisasi,
terputus dan sebagainya Program inilah yang kemudian dikena
program KB.

Bagaimawa Jsikkap dan tanggapan masyarakat khususnya m
Betawi di kecamatan Pamulang dalam mensikapi dan menanggap

tersebut? Jika dikaitkan dengan sikap dan pandangan masyarak

ntah yang

dasarnya

keluarga dan

ksanakan

merasa

karena itu

ngan dua
runtukkan
3 metode
alat/obat-
enggama

| sebagai

asyarakat
program

at Betawi

yang masih menjujung tinggi norma-norma dan budaya agama islam, maka

peneliti mengasumsikan bahwa kecil kemungkinan program

ni dapat

berhasil sesuai dengan cita-cita pemerintah. Apakah asumsi ini cocok atau

tidak dengan kenyataan di lapangan, maka marilah kita lihat data p

benkut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel 19. Proporsi Wanita Responden Menurut Partisipasji Menjadi
Akseptor KB dan Jumlah Anak Kandung.
| NO JUMLAH BUKAN AKSEPTOR TOTAL
ANAK AKSEPTOR
1 1 orang 10,2 89,8 24.9
2 2 orang 15,1 84,9 30,8
3 3 orang 13.3 86,7 86,7 |
4 4 orang 8.6 91,4 14,8
5 5 orang 12,0 88,0 10,5
N 29 208 237
TOTAL 12,2 87,8 100,0
Sumber - Data Primer, 1996.
Meskipun masyarakat Betawi menjunjung tinggi norma-fesma dan kultur
islam yang kuat, tetapi sikap masyarakat Betawi magis~sangat respon
dengan program KB ini. Terbukti 87,8 % wanita, Belawi mengaku ikut

menjadi akseptor KB, meskipun metode apa saj@ yard mereka pergunakan.

Tahel 20. Proporsi Wanita Responden Bevrdasarkan Jumlah Anak dan

Metode Kontrasepsi yangdigunakan.

N() JmkﬁH IUD PIL SONTIK | STERIL | SANGGA- | LAINNYA %
; MA TERP.
1. tor | 77 52 /731 1,9 0,0 1,9 24,4
2 2or 10,8 245 52,3 0,0 4.6 7.7 30,5
3  3or 15,8 | 32,5 40,0 5,0 0,0 7.5 18,8
4 dor (T 30,3 48,5 9,1 0,0 0,0 15,5
5 5or ¥4 21,7 30,4 8,7 0,0 8,7 10,8

N 28 52 111 8 3 11 213

% 131 | 244 | 521 3,8 1,4 52 || 100.0
Sumb:ar Datz Primer, 1996.

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah terbanyak adalah| akseptor
yang menggunakan metode kontrasepsi “suntik” (52,1%) dan kemudian
disusul yang menggunakan “pil” (24%). Ini berarti bahwa meskipun mereka
menjunjung tinggi budaya agama islam namun masih mempertimbangkan
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betapa pentingnya mengatur jumlah anggota keluarga itu demi kepentingan
masa depan anggota keluarga tersebut. Menurut sebagian responden yang
menggunakan kontrasepsi suntik, Karena metode ini cara pemakaiannya
dinilai masih wajar dan tidak melanggar etika. Menurutnya banyak wanita
yang ingin menggunakan kontrasepsi IUD, tetapi sang suami menolak
karena merasa harga dirinya dilecehkan, apalagi jika yang menangani

seorang dokter laki-laki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan.
Dari hasil analisis deskriptif-kuantitatif dapat disimpulkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum wanita masyarakat Betawi mempunyai sikap dan
pandangan yang kuat terhadap budaya asli yang dipengaruhi oleh

budaya islam.

2. Wanita masyarakat Betawi yang saat ini sudahr€rtmah tangga rata-

rata tingkat pendidikannya masih rendaf Asankan tidak sedikit dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

mereka yang tidak mengenyam bangi{u/sekolah. Namun

mereka sudah mempunyai pandangan/persepsi yang positif

demikian,

terhadap

arti pentingnya pendidikan. Arinyd, keadaan ini dapat memberikan

harapan terhadap generast penefusnya.

Usia kawin pertamel wanita masyarakat Betawi mayoritas masih
dibawah usia_20 “Méhun (72,6%), bahkan 31,1% kawin pada usia

kurang dari MOztahun. Kondisi ini dapat dikatakan bahwa u

sia kawin

pertama mMasyarakat wanita Betawi cenderung masih rendah. Faktor

yang meimpengaruhi rendahnya usia kawin pertama inj, karena

adanya sikap orang tua yang menyatakan menerima lamaran bagi

anak gadisnya setelah usia 16 tahun, bahkan setuju men

lebih cepat setelah haid pertama.

gawinkan

Setelah melangsungkan upacara perkawinan, pasangan suami-isteri

umumnya tinggal bersama di rumah orang tua pengantin wanita. Tidak

ada wanita Betawi yang melakukan tinggal bersama

sebelum
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perkawinan. Dalam memilih jodoh, umumnya mereka kawin dengan

laki-laki sekampungnya.

Wanita masyarakat Betawi mayoritas tidak bekerja, karena mereka

-

beranggapan bahwa wanita bekerja hanya sebagai penunjang suami

saja. Umumnya wanita Betawi menjadi ibu rumah tangga.

6. Ada kecenderungan hubungan negatif antara tingkat pendidikan
dengan paritas wanita masyarakat Betawi, artinya kecenderungan
semakin tinggi tingkat pendidikan wanita, maka angka paritas

semakin rendah.

7. Adanya korelasi yang negatif antara usiadBawi" pertama dengan
angka paritas. Ada kecenderungan semakipinggi usia kawin pertama,
akan semakin rendah angka pafitéspya. Ada dua hal yang
diperkirakan mempengaruhi pola i :
a. Semakin tinggi usia kawirisnara waktu yang dilalui dalam masa

perkawinan oleh wani{aNtu/semakin pendek, sehingga peluang
untuk reproduksi jugerSemakin terbatas.
b. Semakin tingausia kawin berarti semakin dewasa pula wanita itu,
sehingga serpaign dewasa pula wanita itu dalam merencanakan

dan menetapkan jumlah keluarga dan masa depannya.

4. Baik wanita tidak bekerja maupun yang bekerja tidak dapat digunakan
untuk membedakan seberapa besar pengaruh terhadap pela angka
paritasnya. Ini diduga karena wanita bekerja pada masyarakat Betawi
umumnya bukan wanita karir yang sangat ketat dengan jadwal kerja,

sehingga masalah anak bukanlah kendala bagi mereka untuk bekerja.

9. Sebagian besar penghasilan keluarga (67,4%) berkisar antara Rp
100.000,- sampai Rp 300.000,-. Ada kecenderungan bahwa jumlah
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G
anak semakin-keci!, baik mL 'tj’éka yang berpenghasilan rendah maupun
mereka yang berpenghasi n lebih tinggi. Dengan demikian kriteria
berdasarkan perbedaan p ";‘lghasilan keluarga tidak mencerminkan

perbedaan pola angka parit’a%.
o

10. Sikap wahita Betawi sangat mendukung program KB, inj terbukti
dengan adanya jumlah peserta/akseptor KB yang sangat tinggi,
meskipun masyarakat Betawi sangat menjunjung tinggi norma-norma
dan kultur/budaya Islam yang kuat.

2. Saran

Salah satu permasalahan kepehdudukan di Imdonegsia saat ini antara
lain adalah angka pertumbuhan pendugUk_¥éng finggi. Penyebab
utamanya adalah jumlah kelahiran bdyi/(ipfant Martality Rate) yang
tinggi, karena faktor-faktor lain sepertivmigrasi masuk dan mortalitas
sangat kecil pengaruhnya. Olah sebab itu untuk mengendalikan laju
angké fertilitas penduduk/ini Peflu dicari solusinya, sebab hal ini
mempunyai dampak yapg, iuas terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia termasuk Pefrisangunan suatu wilayah, bangsa dan negara.
Melalui tulisan ini<péieliti mencoba memberikan masukan-masukan

terutama bdg/\pemerintah wilayah kecamatan Pamulang, yakni :

1. UntukK menurunkan angka fertilitas!paritas,. harus tetap
dipertahankan bahkan lebih digalakkan lagi pemasyarakatan

program Keluarga Berencana.

2. Meningkatkan program wajib belajar bagi masyarakat Betawi,
khususnya para wapitanya, mengingat faktor pendidikan
_berpengaruh positif tefﬁadap menurunnya angka paritas.

i

ah
N ;f‘ “‘ ‘
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3.  Mempropagandakan 5atas minimal usia kawin yang tinggi
kepada ‘masyarakat, ‘.khususnya wanita Betawi, mengingat
peningkatan usia ka\.fgfin wanita mempunyai pengaruh yang
sangat kuat untuk‘ rrgg;nurunkan angka fertilitas/paritas. Usaha
untuk menyebarluas@n program-program seperti | di atas
tentunya periu adany%i;sistem dan cara kerja yang terencana.
Dalam hal ini, penting Ltntuk dilibatkan oleh pemerintah setempat
adalah para tokoh masyarakat/key person termasuk para ulama
setempat.

Demikianlah kesimpulan-dan saran yang dapat didajikan melalui

media penulisan hasil penelitian ini.

o
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- (Kuesioner ini ditujukan k

Kabupaten Tangerang, yan, !

I IDENTITAS RES '_; f

1. Nama

3 Agama
4. Alamat

T

II. LATAR BELAKANG SOSIAL - }EK N il RESPONDEN
i

&

c’u‘it-n

&S
5. Cebelum Anda memkah apakah gt E ah sekolah ?

A. Pemah i
B. Tidak Pernaly

6. Jika pemah, apagah
A. 8D lfi ?l:".
B. SLP N
C. SMTA St
D. PT %* ‘
-
7. Apakahpendi"':
A. Tidak Sekolg
B. SD
C. SMP
D. SMTA
E. PT

8. Siapakah yang .?
A. Atas keingis

BUBIP

B. Dorongan ogig
C. Lain - lam :_{.‘

i3
ik
|;.
i’
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9. Apakah tujuan / }.;"1 menenpii 1;pendjd1kau tersebué] ‘ i
A. Ingin memmg it ibmu agar ny pjadi orang pandai 1|
B. Ingin mendagatkan pekeqaﬁy&ng mapan - N
- C. Ingin mempéflias pergauldn ‘;‘ ! r
D. Tidak tahu 1 * | |
E. Lain - lain, sgﬁ:hutkan ....... q! ......................

10. Setujubkah Auda bahwa dengan “semakin tinggi tingkat pendidikan akan dapat
menunda usia pg rkawinan ? .
A. Ya,alasan 3. SRR
B. Tidak, alasafi i
i i il
11. Setujukah Anda-§ '
" sejahtera h1dupnp'_§;;
A. Ya, alasan h\]i
B. Tidak, alas 5[

o ateeimn am om

12. SebelumAnda ‘

EERE Rt
[

A Ya i;
13. Jika ya, pada us1a berapakah l‘éi](;ﬂl] perkawinan yanp nda mgmkan ? .
A. < 16 tahun 1 ;4 ]
B. 16 - 18 tah : I :
C. 19-21 tah .i l
D. 22-24 tahunr ‘ ; H
E. >24tahun ¥ ! i
5? | A "
14. Sebelum Anda memkah dcngan c n suami Anda apakah dldahulul denganggpacaran ?
AYa L N | |
B. tidak, menga’,as ............... D78 S '| ' :
15. S.apakah yang ‘. i v domng Anda mienikah ? |
A. Diri sendiri ¥ " t lﬂ
B. Orang tua 5" ' { :

C. Komroni .mtargl orang tua da{u}m sendiri
D. Lain ~ aip e‘lutkan b0 S

H l . ] !
16, Pada usia berap ah Anda memkah (us1a kawin pertan;la) ?

A. <16 tahun 7

B. 17tahun i

C. 18 tahun

D. 19 tahun

E. 20tahun

F. 21tahun

G. 22 tahun H -

H. 23 tahun § i

I 24tahun H§

J. 25tabun  F i} L

K. > 25 tahun ; ‘ j
5 - 5
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18.

19.

20.

21.

24.

23,
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bayda saat Auda?' :
A. Sudah

B. Belum

Setelah Anda meil
mginkan ? \_5':;‘_
A. Pernah e o
B. Tidak A

Jika ya, berapakah
A. lorang i
B. 2 orang
C. 3 orang
D
E

. 4 orang
. > 4 orang

A. 1 orang
B. 2 orang
C. 3 orang
D. 4 orang
E. > 4 orang 3k

Laki - 1ak1
Perempuan

pila tidak ingin.
A. Anak sudab
B. Sudah tua

C. Merepotkar
D. Menambah
E. Lain - lain, sébjitkan ........

Adakah putra/p
A. Ya
B. Tidak

kzih, pernalikah ' Anda merencanaka‘gi berapa jumlah a

;jumlah anak yang Anda inginkan ?

T 5 e T

ek S e T R T

s
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26. Jika ya, padal
keguguran) {1
A <1tahum § 4
B. 1-3 tahun ¢
C. 4-6 tahun ¥
D. > 6 tahun i} |

i
27. Apa yaug mcni b

28. Apakah Anda ;

29. Jika ya, meug

wpow?
&
?

30Q. Pada saat ini V

f O w >
)
o
2
£
g
Z,

e Rer i
ooy~
E @
ga

]

09
-

W

31. Berapakah pengha
A. <Rp 100080,

B. Rp 10198~
C. Rp 2019005 -

D. Rp 30000, - Rp 400.000,1.

E. Rp 401.000,- =
F. >Rp500000-

32. Apakah Anda 1kut
A Ysa RS

33. Tikaya, apak;“
A, Petani i

73k ‘,J.‘
U

ilhn/s uami A'ﬁda::rata-rata per bulan ?

Rp 200. 000#;;
Rp 300.000,4:

Rp 500. 000,1 |

bekerja untuk nenambah penghasilan keluarga

P B_. Tidak
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35.

36.

37.

38.

39.

40.
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i
: H
H

P

Apakah Andazi‘ 4
A. Ya 1 °H
B. Tidak

Apakah Anda Jekd
A Ya :
B. Tidak

?
Jika ya, metodl!" apakah yaué '
kelahiran 7 i
o
B. Pil i ‘
C. Suntik '
D. Sterilisasi
E

F

. Sanggama Textputus ' '

. Lain - lain e et

Sudah berapa lama Anda menjp ugi seplor KB 7
A. Kurang dari 1 tahun
B. Antara 1-2 tabun
C. Antara 3-4 tahun
D. Lebih dari 4 tahin

L T TR ol

Apakah yang qdepddrong Anda ﬂcut menjadi akseptor KB ?
A. Beban biya ,JAdup keluarga | le ih ringan

. Mudueh thyendidik anak

C. Supay¥fdenjadi keluarga kcul qchat sejahtera

D. Lain - lain, sebutkan ............. 3 NAROTRUURPPPR RSN

Jika Anda tidak mengikuti menjad
A. Ingin menambah anak lagi i

B. KB masih merupakm hal yang tabu
C. Ingin mem?m;yai anak dengnt ems kelamin yang lengkap
D. Masih san membiayai hi puya

E. Menggang%1 tingkat kesehatad;‘ ibu

F. ebutkan ........

;kseptor KB, mengapa ?

Lain - lain

.........................
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41. Bagaimana menurut pendapat Anda tentang pelaksanaan program KB di sekitar
wilayah i ?
A. Mendapat dukungan dari masyarakat luas
B. Baru sebagian saja yang mendukung program KB
C. Masih banyak hambatan, sebutkan
D. Tidak tabn ~

42. Dapatkah Auda memberikau saran atau pendapat agar program KB dapat makin luas
Zan dapat diterima masyarakat ?
Saran : '

43. Apakah Anda setuju dengan pepatah yang mengatakan bahwa “Banyak Anak Banyak
Rezeki” ?

AL YA, BlASAD oo

...................................................................................................

Berilah tanda silang pada XS, S, SS, sebagai altepafi piihan jawaban pada pernyataan
berikut dimana :
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS - Sangat Setuju

44. Mudah puas dengan apa yang, telah'dicapai keluarga saat ini KS S S8

45. Dalam kegiatan sehari-&gidebih banyak kegiatan keagamaan  KS S SS

46. Orang Betawi (laki-lak¥fbanyak yang melangsungkan
perkawinan divhawal'tangan KS S SS

47. Orang Bétaw) iérmasuk kelompok penduduk yang tidak suka

merantau KS S 55

48. Perempuan Betawi umumnya sebagai Ibu Rumah Tangga yaug
nenurut techadap suami / keluarga - KS S SS

49. Masyarakat Betawi umuinnya tin gléat pemaharvan terhadap
kebersihan lingkungan masih rendah KS S SS

50. Masyarakat Betawi belum mengenal dengan baik tentang menu
makanan KS S S8

51. Masyarakat Betawi klll'ﬂllg memperhatikan keschatan keluarga /
lingkungan : | KS S S5
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52. Ibu - ibu pada masyarakat Betawi umunmya melahirkan putranya
pada dukun beranak KS

53. Masyarakat Betawi tidak mudah menerima inovasi / kebudayaan
baru KS

Terima kasih atas bantuan pengisian kuesioner ini
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